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Activity Test of Ethanol Extract of Manukan Leaves (Rhinacanthus nasutus
(L.) Kurz) Against Open Wound Healing in Sprague Dawley DawleyMale

White Rats

Ayu Kartika Sari

08061381823096

ABSTRACT

Open wounds are linear tears of the skin to the underlying tissues such as
incisions, lacerations, abrasions, stab wounds and penetrating wounds that can
potentially develop infection if left untreated. Manukan leaves (Rhinacanthus
nasutus (L.) Kurz) contain active substances in the form of Rhinacanthin and also
secondary metabolites active substances, one of which is flavonoid compounds
that can help the wound healing process because it acts as an antibacterial,
antioxidant and anti-inflammatory. This study aims to determine the effect of
giving manukan leaf ethanol extract on the healing process of open wounds. In
this study, there were 5 treatments using 25 mice. The treatment treatment
consisted of positive control, negative control, group 1 (extract 5%), group 2
(extract 10%) and group 3 (extract 15%). The parameters observed are the length
of wound healing time, wound diameter, wound healing percentage and the best
dose of manukan leaf ethanol extract for the wound healing process. The test
result data were analyzed using the ANOVA test to see the difference from the
observation results. The results of the observation of the characteristics of
manukan leaf ethanol extract (Rhinachantus Nasutus L. (Kurz)) organoleptically,
testing water-soluble juice and ethanol content, drying shrinkage testing, type
weight test, and total ash content test on manukan leaf ethanol extract have met
the requirements and criteria of a good extract. The use of manukan leaf ethanol
extract at a dose of 15% has been proven to speed up and help the wound healing
process in rats, namely for 14 days the wound has healed and is completely closed,
as well as a significant difference (p<0.05) between the negative control group
and other treatment groups. Manukan leaf ethanol extract with a concentration of
15% is almost close to the effectiveness of the postive treatment group using
tekasol preparations.

Keywords: Manukan leaf, wound diameter, ethanol extract, wound healing

and wound percentage.
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Uji Aktivitas Ekstrak Etanol Daun Manukan (Rhinacanthus nasutus (L.)
Kurz) Terhadap Penyembuhan Luka Terbuka Pada Tikus Putih Jantan

Galur Sprague Dawley

Ayu Kartika Sari

08061381823096

ABSTRAK

Luka terbuka adalah robekan linear pada kulit hingga jaringan dibawahnya
seperti luka insisi, laserasi, abrasi, luka tusuk dan luka tembus yang dapat
berpotensi mengalami infeksi apabila tidak diobati. Salah satu tanaman yang
berpotensi untuk penyembuhan luka ialah Daun Manukan (Rhinacanthus nasutus
(L.) Kurz) yang mengandung zat aktif berupa Rhinacanthin dan juga zat aktif
metabolit sekunder yang salah satunya senyawa flavonoid yang dapat membantu
proses penyembuhan luka karena berperan sebagai antibakteri, antioksidan dan
antiinflamasi. Penelitian ini bertujuan guna mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak etanol daun manukan terhadap proses penyembuhan luka terbuka. Pada
penelitian kali ini terdapat 5 perlakuan dengan menggunakan 25 ekor tikus.
Perlakuan terdiri dari kontrol positif, kontrol negatif, kelompok 1 (ekstrak 5%),
kelompok 2 (ekstrak 10%) dan kelompok 3 (ekstrak 15%). Adapun parameter
yang diamati ialah lamanya waktu penyembuhan luka, diameter luka, persentase
penyembuhan luka dan dosis ekstrak etanol daun manukan yang terbaik untuk
proses penyembuhan luka. Data hasil pengujian dianalisis dengan menggunakan
uji ANOVA untuk melihat perbedaan dari hasil pengamatan. Hasil pengamatan
karakteristik ekstrak etanol daun manukan (Rhinachantus Nasutus L. (Kurz))
secara organoleptis, pengujian kadar sari larut air dan etanol, pengujian susut
pengeringan, uji bobot jenis, serta uji kadar abu total pada ekstrak etanol daun
manukan telah memenuhi syarat dan kriteria ekstrak yang baik. Penggunaan
ekstrak etanol daun manukan dengan dosis 15% terbukti dapat mempercepat dan
membantu proses penyembuhan luka pada tikus yaitu selama 14 hari lukanya
sudah sembuh dan tertutup sempurna, serta adanya perbedaan yang signifikan
(p<0,05) antara kelompok control negatif dengan kelompok perlakuan lainnya.
Ekstrak etanol daun manukan dengan konsntrasi 15% hampir mendekati
efektifitas dari kelompok perlakuan postif dengan menggunakan sediaan tekasol.

Kata kunci: Daun Manukan, diameter luka, ekstrak etanol, penyembuhan

luka dan persentase luka.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luka merupakan salah satu bentuk kerusakan pada jaringan kulit yang di

akibatkan benda tajam, sumber panas, hasil tindakan medis, hingga perubahan

kondisi fisiologis. Luka dapat menyebabkan gangguan pada fungsi dan struktur

anatomi tubuh manusia. Ada dua macam luka berdasarkan penyebabnya yaitu

luka terbuka dan luka tertutup. Contoh dari luka terbuka ialah robekan linear pada

kulit hingga jaringan dibawahnya. Adapun contoh luka tertutup ialah pecah

pembuluh darah yang menyebabkan darah berkumpul dibawah kulit (Purnama et

al., 2017).

Adapun pembagian luka terbuka berdasarkan kedalaman dan luasnya luka

menurut Mansjoer, A (2000) ialah sebagai berikut. Stadium I luka superfisial

(Non-Blanching Erithema) ialah luka yang terjadi pada lapisan epidermis kulit.

Stadium II luka (Partial Thickness) yaitu hilangnya lapisan kulit pada lapisan

epidermis dan bagian atas dari dermis. Stadium III luka (Full Thickness) yaitu

kerusakan jaringan subkutan sampai pada lapisan epidermis, dermis dan fasia tapi

tidak mengenai otot. Stadium IV luka (Full Thickness) telah mencapai lapisan otot,

tendon dan tulang.

Dalam merespon luka tubuh manusia memiliki fungsi fisiologis terhadap

penyembuhan luka. Proses penyembuhan luka sendiri terdiri dari tiga fase yaitu

fase awal, fase intermediate dan fase akhir. Tiap-tiap fase memiliki peranan dan
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fungsi yang berbeda terhadap proses biologis penyembuhan luka. Pada fase awal

terjadi proses hemostasis yang mana pada proses ini pembuluh darah yang

terputus pada luka akan dihentikan dengan terjadinya reaksi vasokonstriksi untuk

memulihkan darah guna membuang jaringan yang rusak dan mencegah terjadinya

infeksi oleh bakteri. Selanjutnya pada fase intermediate, terjadi poliferasi sel

mesenkim, epiteliasi, angiogenesis dan juga terjadi kontraksi luka serta sintesis

kolagen. Sedangkan pada fase akhir merupakan fase pemulihan luka (Eslami et al.,

2005). Luka sendiri memberikan angka morbiditas yang yang cukup besar

diseluruh dunia terutama jenis luka kronik. Maka dari itu luka perlu mendapatkan

penangannan yang baik agar mempercepat proses penyembuhannnya.

Salah satu tanaman yang diprediksi memiliki khasiat untuk penyembuhan

luka dan dapat digunakan sebagai obat tradisional ialah Daun Manukan

(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz). Tanaman Manukan ini dilingkungan

masyarakat biasanya digunakan untuk obat pada penyakit kulit yang dipercaya

baik untuk kesehatan. Tumbuhan Manukan (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz)

merupakan tanaman dari family Acanthaceae yang merupakan salah satu tanaman

obat terkenal di Cina dan di Asia Tenggara Seperti Malaysia dan Indonesia

(Antonysamy, 2017).

Daun Manukan (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) mengandung zat aktif

berupa Rhinacanthin dan juga zat aktif metabolit sekunder yakni flavonoid,

benzenoid, coumarin, anthraguinon, guinon, glycoside, carbohydrat, tripen,

steroid, anthraguinon, napthaguinon, saponin, tannin, phenolic dan alkaloid. Zat
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aktif Alkaloid dan Rhinacanthin yang terkandung dalam Daun Manukan diisolasi

dengan R. nasutus mempunyai aktivitas antibakteri (Bukke et al., 2011).

Senyawa flavonoid pada penyembuhan luka mempunyai fungsi sebagai

antioksidan yang dapat mempercepat proses epitelisasi jaringan pada kulit yang

terluka (Senthiletal, 2011). Selain itu juga senyawa Alkaloid memiliki peran tak

kalah pentingnya yang mempunyai aktivitas antimikroba sehingga dapat

mempercepat proses epitelisasi pada jaringan luka (Paju et al., 2013). Sehingga

sangat perlu untuk dilakukan penelitian terkait uji aktivitas ekstrak etanol daun

manukan terhadap penyembuhan luka.

Menurut Demilew et al. (2018) yang telah melakukan penelitian terkait uji

aktivitas penyembuhan luka ekstrak daun Acanthus Polystachyus Delile yang

merupakan tanaman dari family yang sama dengan Rhinacanthus nasutus (L.)

Kurz yaitu dari family Acanthaceae. Berdasarkan hasil penelitian ini menyatakan

bahwa ekstrak daun Acanthus Polystachyus Delile yang diujikan terbukti

memiliki aktivitas penyembuhan luka yang membenarkan tekait penggunaan

tanaman ini sebagai obat tradisional untuk mengobati luka yang terinfeksi dan

tidak terinfeksi.

Menurut Sulistiya (2010) yang telah melakukan penelitian mengenai uji

estrak tumbuhan (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) dengan Konsentrasi Hambat

Minimum mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus dan

Escherichia coli. Namun belum dilakukan Uji Aktivitas Penyembuhan Luka.

Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakakukan penelitian Uji Aktivitas Ekstrak
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Etanol Daun Manukan (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) Terhadap Penyembuhan

Luka Terbuka Pada Tikus Putih Jantan Galur Sprague Dawley.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumasan masalah pada penelitian kali ini ialah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik dari ekstrak etanol Daun Manukan (Rhinacanthus

nasutus (L.) Kurz)?

2. Bagaimana efek pemberian ekstrak etanol Daun Manukan terhadap cepat

atau lambatnya dan persentase penyembuhan luka pada tikus putih jantan ?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilakukan pada kali ini ialah

sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui karakteristik dari ekstrak etanol Daun Manukan

(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz).

2. Untuk mengetahui efek pemberian ekstrak etanol Daun Manukan terhadap

cepat lambatnya dan persentase penyembuhan luka pada tikus putih jantan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Akademis : Sebagai salah satu referensi yang berguna untuk

melakukan penelitian lebih lanjut dalam pemanfaatan Daun Manukan

(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) sebagai obat untuk penyembuhan luka

dan juga sebagai obat tradisional.

2. Manfaat Klinis : Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menambah

informasi secara klinis mengenai Daun Manukan (Rhinacanthus nasutus



5

(L.) Kurz) sebagai obat untuk luka terbuka yang diujikan pada tikus putih

jantan.

3. Manfaat Sosial : Melalui penelitian ini dapat memberikan tambahan

informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan Daun Manukan

(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) sebagai salah satu obat tradisional yang

dapat digunakan untuk penyembuhan luka dan dengan menggunakan dosis

yang tepat agar dapat mempercepat proses penyembuhan luka.
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